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 Abstract: Penyuluhan strategi pemasaran UMKM 
untuk memberikan pemahaman seputar packaging, 
labeling, serta branding produk, dapat meningkatkan 
kualitas dan nilai jual produk yang siap untuk 
dikonsumsi Masyarakat. Kesan pada pandangan 
pertama dengan penampilan yang menarik menjadi 
hal yang begitu penting untuk meningkatkan minat 
beli konsumen. Metode pelaksanaan kegiatan yaitu 
membuat label kemasan baru dan pengemasan baru, 
sedangkan tahap yang dilakukan diantaranya adalah 
survei, analisis permasalahan, perencanaan, dan 
pengembangan produk. Selain peserta mengetahui 
cara packaging, labeling serta branding, peserta juga 
dapat mengupgrade label serta kemasan. Hasil 
pembahasan nantinya dapat menumbuhkan ide-ide 
kreatif para pelaku UMKM untuk memperluas 
pemasaran produk sehingga produk tersebut dikenal 
oleh masyarakat luas. 
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PENDAHULUAN 

Secara garis besar, pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2020 memiliki 
dampak yang positif pada daya beli konsumen. Salah satu sektor yang berkembang ialah 
industri makanan baik kecil maupun besar dengan berbagai produk dan turunannya yang 
begitu beragam untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Dengan adanya perkembangan 
teknologi informasi, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) banyak menawarkan 
keuntungan untuk meningkatkan produktivitas dan pemasaran (Prameswari et al. (2017); 
dan Suharto et al. (2017)).  

Ketatnya persaingan bisnis dalam UMKM mengharuskan para pelaku UMKM agar 
lebih kreatif dan inovatif dalam memasarkan produknya, salah satunya dengan memberikan 
sentuhan yang berbeda dan unik dalam pembuatan kemasan produknya. Kemasan ini 
digunakan dalam berbagai macam komoditas baik komoditas pangan ataupun non pangan. 
Pengemasan atau packaging memiliki manfaat yang baik untuk melindungi produk dari 
bahaya yang timbul saat pendistribusian, penyimpanan serta menyediakan produk yang 
praktis serta mudah di bawa oleh konsumen. Untuk komoditas pangan, kemasan merupakan 
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faktor terpenting dalam keamanan produk karena kemasan akan melindungi makanan dari 
kerusakan fisik dan menjaga produk tetap utuh sampai ke tangan konsumen serta dapat 
terhindar dari kontaminasi bahan kimia dan mikrobiologi (Herudiansyah, Candera, & 
Pahlevi, 2019). 

Selain kemasan, yang tidak kalah penting untuk menarik minat konsumen adalah label 
produk yang merupakan identitas dari produk yang akan di pasarkan. Dengan adanya label 
produk pada kemasan produk menjadi penguat branding serta mempermudah konsumen 
dalam memilih produk yang akan di beli. Label dalam kemasan produk menampilkan 
informasi berupa brand, komposisi, legalitas, fungsi dan petunjuk produk (Herudiansyah, 
Candera, & Pahlevi, 2019).  

Melihat pentingnya pengelolaan penampilan produk dan teknis-teknis pemasaran 
disamping pentingnya peningkatan kualitas produk, maka perlu adanya pembinaan bagi 
para pelaku usaha industri rumah tangga baik dari pemerintah, perguruan tinggi maupun 
swasta untuk meningkatkan penghasilannya. Demikian juga bagi para pelaku usaha industri 
rumah tangga yang ada di Desa Tiris Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo Provinsi Jawa 
Timur yang memproduksi olahan Singkong. Kualitas produk dari segi bahan baik dan 
memiliki khasiat baik bagi kesehatan konsumen namun label dan kemasan masih tergolong 
tradisional sehingga perlu adanya pelatihan dalam rangka meningkatkan kualitas produk 
yang dihasilkan. Keterlibatan pemerintah dan perguruan tinggi dalam kegiatan ekonomi 
terutama industri rumah tangga akan berdampak besar bagi peningkatan kreativitas dan 
inovasi dari masyarakat di Desa Tiris yang akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan 
hidup pelaku UMKM. Kontribusi tersebut dapat berupa pemberian kewenangan berproduksi 
berdasarkan tingkat kreativitas dan inovasi yang dimiliki serta pemberian penyuluhan dan 
pelatihan. 

Masalah utama terletak pada pemasaran, karena kurangnya perencanaan dalam 
pemasaran, sebagaimana dibuktikan dengan penjualan produk yang hanya di sekitar 
lingkungan seperti toko dan warung makanan kecil. Untuk memecahkan masalah tersebut 
yaitu dengan bantuan jejaring sosial, karena pada saat itu munculnya media sosial menjadi 
kebutuhan yang wajib dimiliki oleh setiap kalangan masyarakat mulai dari anak-anak sampai 
orang tua. Seperti di Instagram dan Facebook yang dapat menjadi pemecah masalah yang 
paling utama. Karena aplikasi itu pada saat ini masih banyak yang digunakan (Hari Purwanto, 
Apriyanti, Heny Sidanti, Hendra Setiawan, Ayu Setya Sujianti, 2022). 

Sebelum melangkah ke tahap pemasaran produk, pelaku UMKM harus memperbaiki 
masalah terkait label produk terlebih dahulu yang sebelumnya desain label masih belum ada 
icon yang harus ditonjolkan dari produk yang menarik. Selain menginovasi desain label 
menjadi lebih menarik, perbaikan gramasi menyesuaikan dengan pengelolaan administrasi, 
manajemen dan keuangan agar tercipta manajemen usaha yang tertata dengan baik. Inovasi 
yang akan disalurkan untuk pengembangan citra produk di kalangan masyarakat sehingga 
meningkatkan dan menstabilkan minat beli konsumen. Sehingga kepuasan konsumen 
terjamin dan terpenuhi serta keuntungan produsen meningkat. Perbaikan sistem produksi, 
kemasan dan penetapan harga jual agar mampu menghasilkan produk usaha yang 
berkualitas baik, sehingga mampu memenuhi kebutuhan dan keinginan pasar atau 
konsumen (Kadi, Fauzi, & Cahyana, 2020). 

Keterbukaan saluran distribusi pemasaran produk usaha melalui pengembangan 
strategi pemasaran yang tepat dapat meningkatkan minat beli dan permintaan produk 
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tersebut. Hal ini akan berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan pelaku Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah (UMKM) masyarakat di Desa Tiris Kecamatan Tiris Kabupaten 
Probolinggo Provinsi Jawa Timur. Semakin tinggi penjualan akan semakin meningkatkan 
keuntungan dan juga menambah modal produksi. Tentunya output yang diharapkan 
pembekalan strategi pemasaran UMKM dalam jangka panjang dengan menghapus produk 
musiman yang gagal, Pembuatan Lebel, Packaging produk, Pemasaran Media Sosial. 
Diharapkan dengan adanya pemasaran secara online dan offline ini dapat menarik minat beli 
konsumen untuk mengonsumsi produk olahan ini. 

 

 
Gambar 1. Proses Produksi UMKM Olahan Singkong 

 
METODE 

Metode untuk melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat adalah 
memperbaharui label kemasan dan pengemasan. Sasaran utama dalam kegiatan pengabdian 
masyarakat ini yaitu pelaku UMKM produk olahan singkong di desa Tiris Probolinggo. 
Adapun tahap-tahap yang dilakukan dalam menjalankan kegiatan pengabdian sebagai 
berikut. 
1. Tahap Survei 

Tahap pertama adalah survei lokasi yang tepat untuk pelaksanaan pengabdian 
masyarakat. Berdasarkan beberapa UMKM yang telah ditemukan ada UMKM yang 
memproduksi olahan singkong di desa Tiris Probolinggo, produk olahan singkong ini 
dipilih untuk kegiatan pengabdian. 

2. Tahap Analisis Permasalahan 
Analisis permasalahan yang utama dilakukan setelah menentukan tempat yang cocok 
untuk digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat yaitu pada UMKM produk 
olahan singkong di desa Tiris Probolinggo. 
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3. Tahap Perencanaan 
Berdasarkan permasalahan yang telah ditemukan pada UMKM produk olahan singkong di 
desa Tiris Probolinggo olahan singkong di desa Tiris Probolinggo ini solusi yang diberikan 
adalah membuat labeling dan packaging produk olahan singkong untuk membantu 
perkembangan produk dan peningkatan penjualan di luar wilayah desa Tiris Probolinggo. 

4. Tahap Pengembangan Produk 
Memberikan inovasi untuk mengembangkan produk olahan singkong dengan membuat 
pembaharuan label maupun kemasan yang menarik dan memperkecil ukuran kemasan 
yang harganya lebih terjangkau untuk masyarakat desa. 

5. Tahap Pembuatan Laporan 
Tahap akhir dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah membuat laporan akhir 
tentang UMKM produk olahan singkong di desa Tiris Probolinggo. 

 
HASIL  

Berdasarkan metode yang telah digunakan dapat menambah ide-ide kreatif yang 
sesuai dengan kebutuhan para UMKM di desa Tiris Probolinggo untuk menambah jangkauan 
pemasaran produk dan produk tersebut dapat dikenal oleh masyarakat luas. Salah satu 
permasalahan yang muncul adalah kemasan produk yang kurang menarik dan harga yang 
relatif mahal jika di lingkungan masyarakat desa. 

Konsumen yang membeli produk olahan singkong ini hanya berasal dari masyarakat 
desa Tiris. Inovasi untuk mengembangkan labeling dan packaging pada produk ini juga 
kurang menarik sehingga branding pemasaran produk tersebut menurun. Pembuatan 
labeling dan packaging perlu diinovasi untuk meningkatkan branding dan penjualan akan 
lebih meningkat karena para konsumen tertarik untuk membeli produk olahan singkong. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Kadi, Fauzi, & Cahyana (2020) bahwa perbaikan sistem produksi, 
packaging dan penetapan harga jual dapat menghasilkan produk usaha yang berkualitas 
baik, sehingga mampu memenuhi kebutuhan dan keinginan pasar atau konsumen. 

Label sebelum diperbaharui ini hanya ditempelkan pada kemasan dari olahan 
singkong. Warna dan desain label yang kurang menarik memengaruhi minat konsumen 
untuk memiliki minat dalam membeli sehingga penjual yaitu pelaku UMKM produk tersebut 
seharusnya memperbaharui pembuatan label untuk meningkatkan branding produk. 
Adapun kemasan yang digunakan sebelumnya hanya menggunakan plastik biasa. 

 
DISKUSI  

Inovasi yang dilakukan dalam labeling ini dipasangkan langsung menyatu pada 
kemasan produk selai srikaya jumbo. Label dan kemasan dibuat lebih menarik dengan 
memberikan warna hitam sebagai warna dasar yang dikombinasikan dengan warna kuning 
dan putih sebagai ciri khas produk UMKM cemilan ceria olahan singkong. Kemasan cemilan 
ceria dilengkapi dengan informasi yang berisi slogan produk, merk, deskripsi produk, saran 
penyajian, label halal dan nomor yang dapat dihubungi apabila ingin memesan produk 
tersebut. Pembuatan label ini berfungsi untuk menarik minat konsumen agar membeli 
produk yang dijual sehingga pembuatan label sangat penting. Hal itu dikarenakan lima detik 
pandangan pertama sangat menentukan pilihan para konsumen sehingga penampilan 
sangatlah penting artinya bagi konsumen di pasaran (Kusnandar, et. al., 2021). Pelabelan 
yang menarik dapat menarik minat konsumen sehingga penjualan produk menjadi lebih 
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meningkat. 
Kami mengganti kemasan produk selai srikaya jumbo dengan ukuran yang lebih kecil 

yang berbentuk segi empat dan isinya sebanyak 65 gram saja. Untuk bahan yang digunakan 
dalam pembuatan kemasan produk berasal dari bahan plastic kemasan dengan ketahanan 
yang terjamin. Harga yang ditargetkan sekitar Rp10.000 dengan sasaran masyarakat desa 
baik di dalam maupun di luar desa Tiris. Hal ini dilakukan untuk menyesuaikan pemasaran 
produk dengan target pasar ekonomi konsumen. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
penyuluhan UMKM ini sebagai upaya dalam menarik konsumen dan meningkatkan 
penjualan produk dengan membuat labeling dan packaging. Hasil yang diperoleh dapat 
menambah wawasan dan kecakapan para pelaku UMKM membuat labeling dan packaging 
agar branding produk dikenal banyak orang salah satunya produk di desa Tiris Probolinggo 
yaitu produk UMKM cemilan ceria. Kebijakan dalam kegiatan labeling dan packaging adalah 
kebutuhan memodifikasi kemasan dari suatu industri atau perusahaan yang konvensional 
menjadi lebih modern. Meningkatkan kuantitas penjualan produk akan membantu 
kestabilan ekonomi dalam bidang UMKM di desa Tiris. 
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